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ABSTRAK 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumber daya hayati laut. Salah satu 
sumber daya hayati laut yang cukup potensial adalah rumput laut coklat Sargassum cristaefolium yang 
dikenal sebagai penghasil alginat. Alginat merupakan salah satu kelompok polisakarida yang terbentuk 
dalam dinding sel alga coklat dan memegang peranan penting dalam mempertahankan struktur jaringan 
alga. Alginat sering dimanfaatkan di dalam industri pangan dan non pangan. Akan tetapi metode 
ekstraksi untuk mendapatkan alginat yang berkualitas tinggi masih menjadi kendala sampai saat ini. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan natrium alginat dengan rendemen yang tinggi dan 
kualitas yang baik dari S. cristaefolium asal Perairan Lemukutan. Penelitian ini meliputi ekstraksi natrium 
alginat dari S. cristaefolium dengan variasi konsentrasi Na2CO3 2%, 4%, 6%, dan 8%. Kemudian 
dilakukan pengukuran terhadap rendemen, kadar air, kadar abu, dan identifikasi gugus fungsi natrium 
alginat dengan spektrometer inframerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi natrium 
karbonat sangat berpengaruh terhadap rendemen, kadar air dan kadar abu natrium alginat yang 
diperoleh. Semakin tinggi konsentrasi Na2CO3  maka rendemen, kadar air dan kadar abu semakin 
meningkat. Rendemen tertinggi dihasilkan pada konsentrasi 8% yaitu 32,25% namun kualitasnya 
menurun karena tingginya kadar air dan kadar abunya yaitu 15,67% dan 25,72%. Dengan uji 
spektrometer infra merah diketahui bahwa natrium alginat produk mempunyai gugus fungsi hidroksil, 
karbonil, karboksil dan alkil. 
 
Kata kunci :  Sargassum cristaefolium, ekstraksi, alginat, natrium alginat 
 
PENDAHULUAN 
 
Rumput laut merupakan salah satu sumber 
devisa negara, sumber pendapatan bagi 
masyarakat pesisir, serta merupakan komoditi 
laut yang sangat populer dalam perdagangan 
dunia. Hal ini disebabkan oleh pemanfaatannya 
yang demikian luas dalam kehidupan sehari-hari, 
baik sebagai sumber pangan, obat-obatan dan 
bahan baku industri (Indriani dan Sumiarsih, 
1992). 
Rumput laut merupakan tanaman tingkat 
rendah yang tidak memiliki perbedaan susunan 
kerangka seperti akar, batang dan daun. 
Berdasarkan pigmen yang dikandungnya, rumput 
laut  terdiri dari empat kelas, yaitu 
Rhodophyceae (alga merah), Phaeophyceae 
(alga coklat), Cholorophyceae (alga hijau) dan 
Cyanophyceae (alga hijau-biru). Rumput laut 
juga dikelompokkan berdasarkan senyawa kimia 
yang dikandungnya, sehingga dikenal rumput 
laut penghasil karaginan (karaginofit), agar 
(agarofit) dan alginat (alginofit). Berdasarkan 
empat kelas di atas hanya alga coklat dan alga 
merah yang digunakan sebagai bahan mentah 
industri kimia. Alga coklat merupakan sumber 
bagi produksi alginat (alginofit), sedangkan alga 
merah merupakan sumber produksi karaginan 
dan agar-agar (Winarno, 1990). 
Alginat adalah polisakarida yang diperoleh 
dari hasil ekstraksi rumput laut coklat  seperti 
Macrocytis, Laminaria, Aschophyllum, Neroeytis, 
Eklonia, Fucus, Turbinaria dan Sargassum. 
Secara kimia, alginat merupakan polimer murni 
dari asam uronat yang tersusun dalam bentuk 
rantai linier yang panjang. Jenis alga coklat yang 
banyak ditemukan di perairan Indonesia adalah 
Sargassum dan Turbinaria. Meskipun potensi 
produksi rumput laut ini cukup melimpah, sampai 
saat ini pemanfaatannya masih sangat kurang, 
bahkan di beberapa daerah tidak dimanfaatkan 
sama sekali. Kandungan alginat pada rumput 
laut Sargassum berkisar antara 8-32% 
tergantung pada kondisi tempat tumbuhnya 
(Anggadireja, dkk.,  1993). 
Pemanfaatan alginat telah diketahui secara 
luas, terutama dalam industri makanan yaitu 
untuk campuran kue, es krim, permen, salad, 
saus dan puding. Pada industri farmasi, alginat 
digunakan sebagai bahan pensuspensi penisilin, 
bahan stabilitas emulsi pada salep dan bahan 
disintegrasi pada tablet. Industri kosmetik 
memanfaatkan alginat sebagai bahan dasar krim, 
pewarna rambut, lotion dan sampo. Industri 
tekstil memanfaatkan alginat sebagai bahan 
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pencelup. Industri cat sebagai pensuspensi 
pigmen, penstabil emulsi dan peningkat daya 
rekat. Industri kertas sebagai pelapis kertas dan  
peningkat daya serap tinta. Industri karet sebagai 
bahan penstabil dan industri keramik sebagai 
bahan adesif (Winarno, 1990; Indriani dan 
Sumiarsih, 1992). 
Penelitian tentang produksi natrium alginat 
dari rumput laut coklat telah banyak 
dikembangkan antara lain: Susanto, dkk (2001) 
melaporkan kadar natrium alginat yang 
dihasilkan dari S. filipendula sebesar 26,96% dan 
kadar abunya 35,25%. Junianto (2006) 
melaporkan kadar natrium alginat dari 
Sargassum sp. asal pantai Selatan Jawa Barat 
sebesar 23,87%, kadar air 15,25% dan kadar 
abunya 25,80%. Rasyid (2010) melaporkan 
kadar natrium alginat yang dihasilkan dari          
S. echinocarphum asal Pulau Pari sebesar  
17,07% dan kadar airnya sebesar 14,97%.  
Perbaikan metode ekstraksi alginat telah 
banyak dilakukan untuk mendapatkan natrium 
alginat dengan rendemen dan kualitas yang 
tinggi. Subaryono (2010) melakukan dekantasi 
filtrat pada proses ekstraksi. Hal tersebut 
menyebabkan penurunan rendemen dari 30,67% 
menjadi 17,55%.. Namun kualitas natrium 
alginatnya semakin baik yaitu dengan kadar 
bahan tidak larut air menurun sehingga alginat 
yang didapat semakin murni dan viskositas 
meningkat.  Kosman (2011) melakukan optimasi 
terhadap konsentrasi Na2CO3. Hasil yang 
diperoleh adalah  rendemen natrium alginat yang 
dihasilkan dari S. duplicatum J.G. Agardh 
optimum pada konsentrasi Na2CO3 12% yaitu 
sebesar 19,689%.  
Berdasarkan penelusuran literatur, belum 
pernah dilakukan penelitian mengenai ekstraksi 
alginat dari S. cristaefolium asal perairan 
Lemukutan. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
dilakukan ekstraksi alginat dari S. cristaefolium 
asal perairan Lemukutan, Kabupaten 
Bengkayang, Kalimantan Barat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan natrium alginat 
dengan rendemen yang tinggi dan kualitas yang 
baik dari S. cristaefolium asal Perairan 
Lemukutan. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah alat-alat gelas kimia yang umum 
digunakan di Laboratorium Kimia Organik, 
blender, kertas saring, neraca analitik, oven, 
pemanas, pH universal, seperangkat 
spektrofotometer FTIR dan tanur. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah asam 
klorida (HCl), isopropanol 95%, natrium 
hidroksida (NaOH) dan natrium karbonat 
(Na2CO3). 
      
Prosedur Penelitian 
 
Pengumpulan dan pengolahan sampel 
tanaman 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alga coklat S. cristaefolium berasal dari 
Perairan Pulau Lemukutan, Kabupaten 
Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat. Sampel 
S. cristaefolium dibersihkan dari lumpur, pasir, 
pecahan karang dan alga jenis lain yang 
menempel, dikeringkan, selanjutnya dihaluskan 
dan disimpan dalam wadah tertutup.    
Ekstraksi alginat 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan modifikasi dari metode 
Subaryono (2010) dan Susanto (2001). Serbuk 
alga coklat S. cristaefolium  sebanyak 50 gram, 
didemineralisasi dengan larutan HCl 1% selama 
1 jam, disaring dan dicuci dengan akuades 
hingga pH netral (6-7). Residu diekstraksi 
dengan larutan Na2CO3 dengan variasi 
konsentrasi 2%, 4%, 6% dan 8%. Ekstrak kental 
ditambah dengan HCl 5% setetes demi tetes 
sampai tidak terbentuk lagi asam alginat di 
permukaan, disaring dan dicuci dengan akuades. 
Asam alginat  dikonversi menjadi natrium alginat 
dengan larutan NaOH 10% selama 1 jam dan 
dimurnikan dengan isopropanol 95% dan 
didiamkan selama 30 menit. Endapan natrium 
alginat disaring dan dikeringkan dengan suhu 
500C selama 3-5 hari, kemudian dihitung 
rendemennya dengan rumus:  
 
 
 
 
Pengujian Kadar Air Natrium Alginat  
Penentuan kadar air dilakukan dengan cara 
menimbang sebanyak 2 gram natrium alginat, 
dikeringkan dalam oven pada suhu 100-102ºC 
selama 24 jam. Cawan yang berisi sampel 
dikeluarkan dan didinginkan dalam desikator 
kemudian ditimbang hingga diperoleh berat yang 
konstan (AOAC, 2000). Persentase kadar air 
ditentukan menggunakan persamaan: 
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Pengujian Kadar Abu  Natrium Alginat  
Sebanyak 2 gram sampel bubuk dimasukkan 
ke dalam cawan porselen yang telah diketahui 
bobotnya, diarangkan di atas bunsen dengan 
nyala api kecil sampai berasap, dimasukkan 
dalam tanur pada suhu 500-600ºC sampai 
menjadi abu berwarna putih. Selanjutnya, abu 
yang diperoleh didinginkan dalam desikator dan 
ditimbang hingga bobot tetap (AOAC, 2000).  
Persentase kadar abu dihitung menggunakan 
persamaan: 
 
 
 
            Karakterisasi Senyawa dengan Fourier 
Transform Infra Red (FTIR) 
Isolat natrium alginat yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan instrumen 
spektrofotometer Fourier Transform Infra Red 
(FTIR). Data yang diperoleh diinterpretasi untuk 
mengkarakterisasi senyawa yang terkandung 
dalam natrium alginat. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Preparasi Sampel  
Sampel S. cristaefolium yang telah 
dibersihkan dikeringkan dengan sinar matahari 
untuk  mengurangi kandungan air dari sampel 
sehingga mikroorganisme tidak tumbuh dan 
berinteraksi dengan senyawa yang terkandung 
dalam sampel. Selain itu, sampel yang kering 
akan lebih mudah dihaluskan. Sampel 
dihaluskan untuk memperluas permukaan 
sampel, sehingga akan memperluas kontak 
senyawa-senyawa yang terdapat di dalam 
sampel dengan pelarut pada saat proses 
ekstraksi sehingga mempermudah proses 
ekstraksi alginat. 
 
 
Ekstrasi Natrium Alginat 
Tahap awal ekstraksi adalah perendaman 
serbuk S. cristaefolium dalam larutan HCl 1% 
selama 1 jam. Hal ini bertujuan untuk 
mengurangi  jumlah garam-garam mineral yang 
menempel pada alga dan dapat menghidrolisis 
dinding sel alga sehingga alginat dapat lebih 
mudah diekstraksi. Jaringan selulosa pada alga 
akan menjadi semakin lunak pada penambahan 
larutan HCl karena larutan HCl sebagai agen 
demineralisasi dan hidrolisis (Susanto, 2001; 
Mushollaeni, 2011). 
Ekstraksi alginat dilakukan dengan 
menggunakan larutan basa yaitu larutan natrium 
karbonat (Na2CO3) (Winarno, 1990). Larutan 
Na2CO3  merupakan pelarut yang spesifik untuk 
mengekstraksi alginat dari alga coklat. Ekstraksi 
alginat dengan Na2CO3 dapat membantu proses 
pemuaian (pembengkakan) jaringan sel-sel alga 
yang mempermudah keluarnya alginat dari 
dalam jaringan alga. Selain itu Na2CO3 dapat 
memisahkan protein dan selulosa dari jaringan 
sehingga mempermudah proses ekstraksi alginat 
dari jaringan alga (Susanto, 2001; Mushollaeni, 
2011). 
Ekstrak kental alginat ditambah dengan HCl 
5% setetes demi tetes. Pada setiap penambahan 
HCl 5% akan terbentuk asam alginat pada 
permukaan larutan. Penambahan HCl 5% 
dihentikan saat  tidak terbentuk lagi asam alginat. 
Larutan HCl  5% digunakan untuk  membentuk 
asam alginat. Asam alginat tidak larut dalam air 
sehingga senyawa lain yang larut dalam air  yang 
kemungkinan ikut terekstrak dalam ekstrak 
alginat kental dapat tertinggal pada larutan. 
Asam alginat diubah menjadi garam natrium 
alginat. Natrium alginat dapat larut dalam air 
sehingga dapat lebih mudah digunakan dalam 
pemanfaatannya. Asam alginat dikonversi 
menjadi natrium alginat  dengan menggunakan 
Larutan NaOH 10% (Susanto, 2001; Subaryono, 
2010). Berikut adalah reaksi pembentukan 
natrium alginat (Gambar 4.1) : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Pembentukan natrium alginat 
      
Larutan asam alginat yang berwarna coklat 
tua ditambahkan isopropanol 95% dengan 
perbandingan 1 : 2 (isopropanol : alginat) sambil 
diaduk dan dibiarkan selama 30 menit. Natrium 
alginat akan mengendap dan airnya akan 
berikatan dengan isopropanol 95%. Hal ini dapat 
terjadi karena perbedaan kepolaran antara 
natrium alginat dan air dengan isopropanol. 
Natrium alginat dan air merupakan senyawa 
polar sedangkan isopropanol lebih nonpolar jika 
dibandingkan dengan air. Penambahan 
isopropanol akan mengurangi kepolaran air. Air 
menjadi bersifat lebih nonpolar dibandingkan 
natrium alginat sehingga berdasarkan prinsip 
“like dissolve like” natrium alginat dapat 
mengendap. Endapan natrium alginat disaring 
dan dikeringkan dengan oven pada suhu 500C 
untuk menghilangkan kandungan air yang masih 
ada pada endapan natrium alginat.  
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Rendemen Natrium Alginat 
Rendemen natrium alginat yang dihasilkan 
dari ekstraksi  berbeda-beda dan dapat dilihat  
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Rendemen natrium alginat hasil 
ekstraksi dengan variasi   
konsentrasi  Na2CO3 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 
rendemen natrium alginat tertinggi diperoleh 
pada konsentrasi Na2CO3  8% yaitu sebesar 
32,25% dan terendah pada konsentrasi 2% yaitu 
sebesar 23,29%. Hasil penelitian ini lebih baik 
dari penelitian sebelumnya yaitu rendemen 
natrium alginat hasil ekstraksi dari alga coklat    
S. crassifolium asal Pulau Spermonde sebesar 
30,1% (Rasyid, 2001), Sargassum sp. asal 
Pantai Selatan Cidaun Jawa Barat sebesar 
23,87% (Junianto, 2006), S. duplicatum asal 
Pantai Gunung Kidul sebesar 30,5% 
(Mushollaeni, 2010), Sargassum sp. asal 
Perairan Binuangeun sebesar 30,67% 
(Subaryono, 2010), S. duplicatum J.G. Agardh 
asal Perairan Ternate sebesar 19,689% 
(Kosman, 2011). 
Konsentrasi Na2CO3 berpengaruh terhadap 
rendemen natrium alginat yang dihasilkan. 
Semakin tinggi konsentrasi Na2CO3 maka 
rendemen yang dihasilkan juga semakin besar. 
Hal ini karena semakin banyak Na2CO3 maka 
semakin banyak melarutkan alginat menjadi 
natrium alginat dan meninggalkan jaringan alga 
coklat dan larut dalam air karena alginat larut 
dengan baik pada larutan basa (Winarno, 1990). 
Analisis Kadar Air 
Kadar air berpengaruh terhadap mutu dan 
kualitas suatu bahan. Air yang terkandung dalam 
bahan dapat mempengaruhi tekstur, daya 
simpan, cita rasa dan penampakannya. Kenaikan 
kandungan air pada bahan kering dapat 
mengakibatkan kerusakan, baik akibat reaksi 
kimiawi maupun pertumbuhan mikroba 
pembusuk. Analisa kadar air dilakukan dengan 
cara pengeringan di dalam oven pada suhu    
100-102oC selama 24 jam. Hasil analisis kadar 
air natrium alginat yang diperoleh dari penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
 
 
Tabel 4.2  Kadar Air Natrium Alginat 
Konsentrasi  Kadar 
Na2CO3 Air 
2% 11,39 % 
4% 12,64 % 
6% 14,28 % 
8% 15,67 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 konsentrasi Na2CO3 
berpengaruh terhadap kadar air natrium alginat 
yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi 
Na2CO3 maka kadar airnya semakin tinggi juga. 
Nilai kadar air  tertinggi diperoleh pada natrium 
alginat yang diekstraksi dengan menggunakan 
Na2CO3 8% yaitu sebesar 15,67% dan terendah 
dengan menggunakan Na2CO3 2% yaitu sebesar 
11,39%. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
konsentrasi Na2CO3 yang digunakan yang 
tertinggi hanya hingga konsentrasi 8%. Apabila 
konsentrasinya lebih tinggi lagi, dikhawatirkan 
kadar airnya juga akan meningkat. 
Tingkat kadar air yang tinggi dari natrium 
alginat hasil ekstraksi S. cristaefolium dengan 
menggunakan Na2CO3 8% disebabkan oleh 
kandungan natrium alginat tertinggi yang 
diperoleh dibanding dengan rendemen pada 
variasi konsentrasi yang lainnya (Tabel 4.1). Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Glicksman (1969) 
yaitu garam-garam alginat sangat banyak 
mengikat air sehingga semakin banyak garam 
alginatnya maka semakin banyak air yang terikat.  
Kisaran kadar air yang diperoleh dari 
penelitian ini tidak jauh berbeda dibandingkan 
dari penelitian-penelitian sebelumnya seperti 
Subaryono (2010) sebesar 13,03% dan Susanto 
(2001) sebesar 11,21%. Besarnya kadar air yang 
diperbolehkan di dalam natrium alginat berkisar 
antara 5–20% (Winarno, 1990). Menurut Food 
Chemical Codex (1981), kadar air natrium alginat 
adalah maksimum  15%. Jika dibandingkan 
dengan beberapa standar, maka kadar air 
natrium alginat yang dihasilkan telah memenuhi 
standar. 
Analisis Kadar Abu 
Abu adalah zat anorganik sisa hasil 
pembakaran suatu bahan. Menurut Winarno 
(1990) kandungan abu pada produk 
menunjukkan kemurnian produk yang 
dipengaruhi oleh kandungan mineral bahan 
baku. Alga coklat temasuk bahan yang 
mengandung mineral cukup tinggi seperti Na, 
Ca, K, Cl, Mg, Fe dan S.  
Kadar abu pada natrium alginat hasil 
ekstraksi S. cristaefolium dapat dilihat pada 
Tabel 4.3. 
 
Konsentrasi  Rendemen  
Na2CO3 Na-alginat 
2% 23,29 % 
4% 24,55 % 
6% 28,41 % 
8% 32,25% 
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Tabel 4.3. Kadar Abu Natrium Alginat 
Konsentrasi 
Na2CO3 
Kadar 
Abu 
2% 22,76% 
4% 23,79% 
6% 24,87% 
8% 25,72% 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, konsentrasi Na2CO3 
berpengaruh terhadap kadar abu natrium alginat 
yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi 
Na2CO3, maka kadar abunya semakin tinggi juga. 
Kadar abu yang tertinggi diperoleh dari hasil 
ekstraksi natrium alginat menggunakan Na2CO3 
8% yaitu sebesar 25,72%. Hal ini dikarenakan 
tingginya konsentrasi  Na2CO3 pada saat 
ekstraksi sehingga kadar mineral Na yang 
terkandung dalam natrium alginat cukup banyak. 
Kisaran kadar abu natrium alginat yang 
diekstraksi dari S. cristaefolium berkisar antara 
22,76%-25,72%. Hasil ini juga tidak jauh berbeda 
dengan kadar abu yang ditetapkan oleh Food 
Chemical Codex (1981) yaitu 13%-27%. 
Demikian halnya kadar abu yang ditetapkan 
untuk bahan makanan (food grade) sebesar 23% 
(Chapman dan Chapman, 1980). Jika 
dibandingkan dengan beberapa standar, maka 
kadar abu natrium alginat yang dihasilkan telah 
memenuhi standar. 
Karakterisasi Senyawa dengan Fourier 
Transform Infra Red (FTIR) 
Gugus fungsi natrium alginat yang 
dihasilkan dianalisa dengan menggunakan 
spektrofotometer inframerah. Spektrum 
inframerah digunakan untuk mengetahui 
keberadaan beberapa ikatan kimia dalam 
senyawa-senyawa organik. Spektra inframerah 
natrium alginat hasil isolasi dari S. cristaefolium 
pada konsentrasi Na2CO3 masing-masing 6% 
dan 8% (Gambar 4.2-A dan Gambar 4.2-B) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2-A Spektra Natrium Alginat dengan  
konsentrasi Na2CO3 6% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2-B Spektra Natrium Alginat dengan  
konsentrasi Na2CO3 8% 
 
Spektra inframerah pada Gambar 4.2-A dan 
4.2-B menunjukkan bahwa perbedaan 
konsentrasi Na2CO3 menyebabkan perbedaan 
pada kedua spektra inframerah. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada bilangan gelombang 
sekitar 3400 cm-1 yaitu regangan hidroksil (-OH) 
dimana pada konsentrasi 8% terjadi pelebaran 
pita spektra di sekitar bilangan gelombang 3400 
cm-1 sedangkan pada  konsentrasi 6% pita 
spektra lebih tajam dan tidak melebar. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya gugus –OH yang 
telah tergantikan oleh gugus –ONa  pada 
konsentrasi 8%, sehingga meyebabkan 
regangan –OH di sekitar bilangan gelombang 
3400 cm-1 melebar. 
Serapan khas yang terdapat pada spektra 
inframerah tersebut yaitu gugus hidroksil (-OH) 
pada bilangan gelombang 3400-2900 cm-1, 
gugus karbonil (C=O) pada bilangan 1700 cm-1, 
gugus karboksil (COO-) pada bilangan         
1100-1200 cm-1 dan gugus alkil pada bilangan 
gelombang  sekitar 720 cm-1, 1380 cm-1 dan  
1460 cm-1. Spektra hasil uji gugus fungsi natrium 
alginat pada penelitian ini dibandingkan dengan 
spektra hasil uji gugus fungsi natrium alginat dari 
S. duplicatum pada penelitian Kosman (2011) 
(Gambar 4.3).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Spektra Inframerah Na-Alginat dari 
sampel S. duplicatum 
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Spektra inframerah hasil penelitian Kosman 
(2011) terhadap natrium alginat menunjukkan 
banyak kesamaan dengan spektra inframerah 
pada penelitian ini. Regangan gugus hidroksil    
(-OH) melebar pada bilangan gelombang sekitar 
3400 cm-1. Pada bilangan gelombang sekitar 
1460 cm-1 merupakan daerah dimana terdapat 
gugus alkil, gugus karbonil (C=O) berada pada 
bilangan gelombang sekitar 1600-1700 cm-1, 
gugus karboksil (COO-) pada bilangan 
gelombang sekitar 1100 cm-1. Berdasarkan 
puncak-puncak serapan inframerah tersebut 
menunjukkan bahwa senyawa hasil ekstraksi dari 
S. cristaefolium (Gambar 4.2-A dan 4.2-B) 
adalah natrium alginat. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
konsentrasi Na2CO3 berpengaruh terhadap 
rendemen dan kualitas natrium alginat yang 
dihasilkan dari S. cristaefolium. Semakin tinggi 
konsentrasi Na2CO3 maka rendemennya 
semakin besar. Namun kualitasnya semakin 
rendah karena kadar air dan kadar abunya 
semakin meningkat. Ekstraksi natrium alginat 
dengan menggunakan Na2CO3 6% mendapatkan 
hasil yang terbaik yaitu rendemen 28,41%, kadar 
air 14,28% dan kadar abu 24,87%. Hasil uji 
menggunakan spektrofotometer IR menunjukan 
bahwa hasil ekstraksi dari S. cristaefolium  
adalah natrium alginat. 
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